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ABSTRACT

Purple nut sedge (Cyperus rotundus L.) is the most difficult weed to control that
produces suppressive allelochemicals to germination and early growth of upland rice. This
research is aimed to identify responsive variables of upland rice varieties in competing
allelopathy of purple nut sedge and estimate their heritability through mean-parents-
offspring regression. The research conducted in two stages cf experiment. First stage
experiment is aimed to identify a critical level of purple nut sedge suppression and estimate
of genetic variability among upland rice lines in responding purple nut sedge allelopathy,
conducted in Completely Randomized Design with 25 lines and three replications.
Experiment consisted of germination testing by tuber purple nut sedge crude extract with
six concentration levels of suppression: 0, 5, 10, 15, 20 and 25%, and of competition
treatment between upland rice and purple nut sedge with four levels of suppression based
on sampled purple nut sedge tuber number: 0, 6, 12 and 24 tubers. Based on first stage
experiment, critical level of suppression is identified at 5% of ethanol tuber extract and 6
tugers of purple nut sedge in competition treatment. Second stage experiment is screening
of F, plants and their respective parents at critical level of suppression. Plumulae Length
(PZL) could be an effective selection criterion because of its high narrow-sense heritability
(k" = 0.73).
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INTISARI

Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan gulma yang sulit dikendalikan dan
mengeluarkan eksudat alelokemik yang menekan perkecambahan benih dan pertumbuhan
awal padi gogo. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi variabel responsif padi gogo
terhadap alelopati gulma teki dan menduga nilai heritabilitasnya menggunakan pendekatan
regresi rerata tetua dengan F,-nya. Penelitian dilakukan dalam dua tahap percobaan.
Percobaan tahap-1 bersifat eksploratif bertujuan mengidentifikasi variabel responsif,
menduga keragaman genetik dan menentukan aras ambang cekaman alelopati,
menggunakan 25 galur mengikuti rancangan acak lengkap dan diulang tiga kali. Percobaan
terdiri atas perkecambahan benih padi gogo pada ekstrak umbi teki, terdiri 6 aras
konsentrasi: 0; 5; 10; 15; 20; dan 25%; dan percobaan kompetisi padi gogo-teki terdiri 4
aras cekaman teki berdasarkan jumlah umbi teki tersampling: 0; 6; 12; dan 24 umbi. Hasil
percobaan tahap 1 menunjukkan aras ambang cekaman terjadi pada konsentrasi 5% ekstrak
etanol untuk perkecambahan dan 6 umbi teki untuk kompetisi: Percobaan tahap 2 berupa
screening tanaman F| dan tetuanya pada aras ambang cekaman. Panjang Plumulae (PP)
dapat digunakan sebagai kriteria seleksi karena memiliki nilai heritabilitas arti sempit yang
tinggi (h” = 0,73).

Kata kunci: padi gogo, heritabilitas, alelopati teki
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PENGANTAR

Dalam konsep Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) atau Integrated Pest
Management (IPM), varietas unggul
merupakan komponen sentral. Jasad
pengganggu berupa hama (pests), penyakit
(diseases) dan gulma (weeds), namun dalam
program pemuliaan ketahanan suatu varietas
unggul hanya diarahkan terhadap hama dan
penyakit. Oleh karenanya suatn varietas
unggul perlu dilengkapi dengan ketahanan
terhadap gulma, khususnya yang dominan
pada awal pertumbuhan. :

Teki (Cyperus rotundus L.) merupakan
gulma dominan awal pertumbuhan yang
mampu membentuk eksudat alelokemik
(senyawa kimia racun) yang bersifat
alelopati (menekan/mencekam) terhadap
padi gogo. '

Istilah ‘alelopati’ pertama digunakan
oleh Molish pada tahun 1937 (Rice, 1984).
Molish mendefinisikan alelopati sebagai
interaksi biokimiawi antartumbuhan
(tumbuhan tingkat tinggi, tumbuhan tingkat
rendah) baik bersifat penghambatan maupun
pemacuan (Rice, 1984; Yamada et al.
1995). Contoh interaksi pemacuan terjadi
pada kecambah alfalfa dengan Rhizobium
meliloti. Kecambah alfalfa mengeluarkan
eksudat flavonoid dan betaine yang
mengimbas gen nodulasi Rhizobium
meliloti (Phillips er al., 1995). Contoh lain
pada tanaman cress seed (Lepidimium
sativum L.) yang mengeluarkan senyawa
lepidimoid yang memacu pertumbuhan
hipokotil Amaranthus caudatus L. (Yamada
et al, 1995). .Sedang Rice (1984)
mendefinisikan alelopati sebagai segala
bentuk pengaruh merusak dari suatu
tanaman (termasuk mikroorganisme) atas
tanaman lain baik langsung maupun tidak
langsung melalui senyawa kimia racun yang
dikeluarkan ke lingkungan tumbuhnya.
Dalam perkembangannya, istilah alelopati
dimaksudkan pada interaksi yang bersifat
menghambat/merusak. Definisi  alelopati

yang diterima Perhimpunan Alelopati
International  (International  Allelopathy
Society/IAS, 1996) adalah segala proses
yang melibatkan metabolit sekunder yang
diproduksi oleh tanaman, alga, bakteria atau
jamur yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan sistem pertanian atau
sistem biologi (Macias et al., 1998).
Alelopati dapat terjadi antara gulma-gulma,
tanaman-guima, maupun tanaman-tanaman
(Rose et al., 1984). Interaksi demikian
dijumpai pada beberapa species tanaman
seperti dilaporkan oleh beberapa peneliti
sebagai berikut : teki-padi (Sastroutomo,
1990), teki-ubi kayu (Kasasian citz. Aliudin
(nd)), mendong-padi (Cahyo, 1993), padi-
kobis (Fuji, 1993), kedelai-gandum (Guenzi
et al.,, 1967; Massantini et al. cit. Rose et al.,
1984), tall fescue-white clover (Pederson,
1986), sorgum-gandum (Netzly and Butler,
1986; Ben-Hammouda ez al., 1995), alfalfa-
sorghum (Hegde and Miller, 1990),
gandum-kapas (Hicks ez al.,1989), dan teki-
bawang putih (Kasasian ciz. Aliudin (nd.)).

Dalam pemuliaan tanaman, heritabilitas
suatu karakter sebagai kriteria seleksi
penting diketahui karena akan menentukan
efektivitas  seleksi  yang  dilakukan.
Heritabilitas sering difahami sebagai suatu
parameter yang menggambarkan daya waris
suatu individu kepada keturunannya, untuk
menggambarkan derajad keserupaan di
antara keduanya pada suatu sifat tertentu,
dan untuk menganalisis pengaruh genetik
dan lingkungan terhadap keserupaan
tersebut. Pada kenyataannya terdapat tiga
pengertian tentang heritabilitas yang perlu
dibedakan guna menghindari kesalahan
penafsiran (Jacquard, 1983). Pertama,
dikenal istilah heritabilitas dalam biometrika
yang merupakan ukuran sementara derajad
keserupaan.  Kedua, dikenal istilah
heritabilitas arti luas yang difahami sebagai
analisis sementara tentang penyebab
keserupaan. Ketiga, heritabilitas arti sempit
yang dimaksudkan untuk efisiensi penyebab
keserupaan.
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan menduga nilai
heritabilitas arti sempit sifat komponen
ketahanan kecambah padi gogo terhadap
cekaman alelopati gulma teki sebagai
kriteria seleksi dalam perakitan genotipe
tahan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian terdiri atas dua tahap.
Percobaan tahap | menggunakan 25 galur
padi gogo bertujuan menduga ragam
genetik tanggapan galur terhadap cekaman
alelokemik teki. Nilai duga ragam genetik
digunakan untuk menentukan intensitas
ambang cekaman, yaitu suatu aras yang

memberikan keragaman genetik (O'i)

terbesar, sehingga memungkinkan
pemilahan genotipe rentan dari yang tahan
saat screening. Percobaan tahap 2
menggunakan 39 populasi F1 hasil
persilangan yang melibatkan 14 galur tetua
bertujuan untuk menduga heritabilitas arti
sempit (h%) sifat komponen ketahanan
melalui pendekatan regresi rerata tetua-
keturunan Fl-nya.

Percobaan tahap 1.

a. Perkecambahan benih padi gogo dalam
ekstrak umbi teki. Perkecambahan benih
padi gogo dalam ekstrak umbi teki ini
menggunakan pelarut etanol 80% dan
ekstrak umbi teki menggunakan pelarut air
suling. Dikecambahkan 100 butir benih
padi g0go untuk masing-masing
konsentrasi, yakni 0%, 5; 10; 15; 20 dan
25% (ekstrak etanol maupun air suling).
Pengamatan dilakukan terhadap Gaya
Berkecambah (GB), Indeks Vigor (IV),
Panjang Radikel (PR), Panjang Plumulae
(PP) dan Abnormalitas Kecambah (AK)
sampai pada hari ke-15. Percobaan diulang
tiga kali.
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b. Percobaan kompetisi/interferensi padi
gogo. Percobaan kompetisi/interferensi padi
gogo dilakukan dengan cara menanam 3 butir
benih padi gogo dikompetisikan dengan O; 6;
12; dan 24 umbi teki. Pengamatan padi
dilakukan terhadap variabel Tinggi Tanaman
(TT), Anakan Produktif (AP), Panjang Malai
(PM), Biji per Malai (BM), Biji bernas per
Malai (BbM), Persentase Biji bernas per
Malai (Pbb), Biji per Rumpun (BR) dan Berat
1000 Butir (BB). Percobaan diulang tiga kali.
Data diolah dengan analisis varians
guna menduga nilai ragam genetik,
koefisien ragam genetik dan heritabilitas
arti luas dengan model :
Yijk =HL+ G+ Tj + (GT)ij + Ejjk
Nilai duga ragam genetik diperikan dari
nilai kuadrat tengah analisis varians
mengikuti formula Singh dan Chaudhary
(1979) yang selanjutnya digunakan untuk
menghitung nilai heritabilitas arti luas
sebagai berikut:
Ragam genetik = O'; = (MSg - MSgt)/rt
Koefisien ragam genetik
= Cy,
= G, /rerata pengamatan
2
Heritabilitas arti luas = H= O« _
g,T0.
MS, = kuadrat tengah genetik

MS, = kuadrat tengah interaksi genetik
dengan teki

r = banyak ulangan

t = banyak level cekaman teki

Og = standar deviasi genetik.

Percobaan tahap 2. Percobaan diawali
dengan persilangan buatan antar tetua
menggunakan metode “clipping” mengikuti
kaidah rancangan persilangan dialel. Benih
F1 bersama dengan tetua masing-masing diuji
pada aras ambang cekaman baik pada
percobaan perkecambahan (5% ekstrak
etanol) maupun kompetisi/interferensi (6
umbi teki) guna menduga nilai heritabilitas
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arti sempit berdasarkan regresi rerata tetua-
keturunan Fl-nya, mengikuti formula
Hallauer dan Miranda (1981) sebagai berikut:
heritabilitas arti sempit (h*) = b

B Covi, _Ox
O« Ox
b0, _ o,
Hox  Ox

dengan (¥ ; merupakan kovarians rerata

kedua tetua persilangan dengan F; -nya dan

0'; adalah varians kedua tetua.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi tanggapan galur terhadap
cekaman alelopati gulma teki pada fase
perkecambahan dan fase pertumbuhan
vegetatif-generatif disajikan dalam tabel 1a
dan 1b. Pada tabel la ditunjukkan bahwa
dari lima variabel perkecambahan yang
diamati, variabel Gaya Berkecambah (GB)
dan Abnormalitas Kecambah (AK) tidak
menunjukkan adanya keragaman genetik

pada kondisi tanpa cekaman/kontrol (O'f; =

0). Hal ini mengisyaratkan bahwa benih
yang dipakai dalam kondisi normal, dengan
asumsi bahwa benih sehat mampu
berkecambah normal 100%, terlepas dari
faktor galurnya. Berbeda halnya dengan
kedua variabel tersebut, variabel Panjang
Radikel (PR), Panjang Plumulae (PP) dan
Indeks Vigor (IV) bervariasi pada kondisi
tanpa cekaman. Variasi pada variabel-
variabel tersebut dapat ditafsirkan sebagai
perbedaan antargenotipe masing-masing
galur.

Memperhatikan nilai ragam genetik
masing-masing variabel pada kondisi di
bawah cekaman, terlihat bahwa keragaman
genetik tergambar pada semua variabel
perkecambahan pada semua aras cekaman
yang diberikan, baik pada ekstrak etanol
(E) maupun ekstrak air suling (A). Adanya
cekaman perkecambahan oleh ekstrak air
dapat ditafsirkan bahwa mata rantai
pertama dalam proses inisiasi
perkecambahan terhambat oleh alelokemik
hidrofilik. Hal ini sejalan dengan pendapat
Putnam dan Weston, 1996 cir. Hassan et al.
(1998). Dari keduanya etanol cenderung
menyebabkan respons yang lebih beragam,
tercermin dari besarnya nilai duga ragam
genetik, koefisien ragam dan heritabilitas
arti luasnya. Dengan demikian guna
mengevaluasi keragaman genetik
tanggapan antargalur perlu didasarkan pada
ekstrak etanol. Cekaman lebih berat yang
diberikan oleh ekstrak etanol dapat
ditafsirkan bahwa macam alelokemik yang
terlarut dalam etanol (hidrofobik) lebih
beragam dari alelokemik yang terlarut
dalam air (hidrofilik). Chang-hung (1992)
dalam kajiannya mendapatkan bahwa
alelopati teki ~mampu  menurunkan
perkecambahan padi mencapai 65%.
Putnam dan Weston, 1996 cir. Hassan et al.
(1998) menyatakan bahwa alelokemik
mampu menekan proses perkecambahan
dengan cara mencegah terjadinya proses
hidrolisis cadangan makanan dalam biji
dan mencegah pembelahan sel. Menurut
Netzly dan Butler (1986) alelokemik
hidrofilik  disinyalir berupa senyawa
fenolik, sedang alelokemik hidrofobik di
samping fenolik, juga lipid dan senyawa
lain yang berasosiasi dengan quinon.



Jurnal Perlindungan Tanaman Indonesia Vol. 8 No. 1

48

sen Iy senjiqeiLey = H “{neuan weses udisyyaoy] = SAD Yjneusd weSes = 870 :uedueiny]
[ou de33ueip jnedau isejoweq Suel yrouad wedes usisiyooy uep ynousd wedes e3np repiu : -

8C0 8T0 061  LEO vEO I88C  8K0 <ckO Iver OO~ 000 9S¢cl- F(dg) g o00[ g '8
€0  00'0 I[El- 0Z0- 000 Tc6-  8C0 SED  8¥'Te  OCO 8T ZI'wl 3 ‘(yg) undwni sod sewaq iflg L
vE0- 000 8LLY- ve0 PED  LTYE] $9°0 90 98’88y  TI'0- 000 LLBT % ‘(Qgld) Te[e]N Jad sewsaq _.:%_ oselUasIad ‘9
§€0- cc.o sy 191- 500" 00'0 ¥S'EE- 150 €50 8T'SY9 vm”o amuo 88'v61 1nnq ‘(NQd) fefejy Jod sewaq ifig ‘S
S0 ve0 LTILEL  6T0 IZ'0  96'LIS €S'0  SE'0 S9'IIPI 800 01'0  L6'STI mng ‘(Ag) reew sod thg
Lo 620 1T'SE SE'0 ELO L 0e'0  zl'o ma..n 620 000 €0't- wo ‘(Nd) ree suelueq g
6£°0 LU'8I1 LT'9T - {(dV) Juynpoid ueyeuy 4
: : 6'LL ws (1) veweue], B3uL), ‘]
A 5O
9 0 uenjes ‘[pqeue A ‘ON

Iquin ‘sejisuaiuy

epaqiaeq Sued njo) nedojore ueweyed seysuUI mu«.& 0303

iped [isey usuoduroy uep ueynqunuad [oqelrea sen| nae seyjiqeiuoy uep jynouad weder usisyeoy “Yneusd suewea ednp 1B[IN ‘q [eqBL

Yequieody seyjeulouqy = YV ‘eenwnid Suelued = 44 ‘[oipey Suelued = yd ‘1031A SYopu] = A] ‘Yequresaog eAen) = g0 :ueduera)ay]
jou deS8uerp jnedau isejowraq Suek ynouad wedel usisiyooy uep ynouad wedes v3np re[iu : -

L60 681 960  6r0- 000 000 0CO- 000 000° 6v0- 000 000 6v0- 000 000  6rO- 000 6I1- Vv
660 v¥'y €8'€6E 560 [6°1 LT'EL €6'0 SST OI'Sy SLO L0 [LIT 8Y'0 0F0 SE€E 6v'0- 00'0 61'l- £ b, b A
TFo  91'0 ve'0 §Z'0  1I'0 91'0 15’0 0T'0 Os'0 8¥0 610 0 6v'0 610 S0 650 620 LYO v
98°0 090 502 €8'0 ¥S°0 291 980 09'0 10T EBO ¥S0 TYT 880 990 SHT 650 6T0 L¥'O q dd ¥
0s0 SI0 €50 09'0 81'0 BLO L€0 110 [I€0 T90 610 880 €80 +vEO TLT §90 6Z0 101 v
80 90 't £8°0 80 £L9T 880 90 6T 160 690 ISS 160 690 ¥SS §90 620 101 q dd €
0L'0 610 OE¥y LLO €20 10'S9 OLO 610 9e'vy OLO 610 LIvw [L0 610 6L9% SL'O 610 9LOE v :
L80 8T0 L869 T8O €T0 PTLr SL'O BI'0 SE0E 690 91'0 1TTC LLO 00 9S¥E SL'0  61'0 9L'0E q Al T
0 900 6LTE  TE0 9070 i€'€E 050 LO'0 TLSP 0T0 €00 wLIL O¥V0 SO0 ITOE  9T0- 000 OV'vI- v .
880 om 4] hﬁ.ﬂ@m L9'0 €10 vn Lvl ¥$'0_ 01'0 m.m.ﬁw 6¥'0__ 60°0 hm 89 6L0 810 62 .bwm 9Z'0- _00'0 wv.m: = | a0 1
Ho ~AD. 39 ¢ o T T T RGN SN, o SO N e () H_ "AD =9
5T 0z Si 0l ¢ 0 Jyensyg [oqeueA  ON
95, “1SRIUISUOY

epaqaq Suek ny9) nedojae ueweya

sensuajul eped 0803 1ped ueyequesaiad [aqeliea sen| IUe se|IqeILoy uep }nousd wedel udisyooy Ynousd sueliea ednp re[IN B| [2qBL



Supriyanta: Heritabilitas Sifat Ketahanan Padi Gogo 49

Mencermati nilai ragam genetik pada
GB dan AK dalam kondisi
secara tidak langsung
mencerminkan  perbedaan  tanggapan
antargalur  terhadap perlakuan  yang
diberikan. Pada tiga variabel yang lain,
yaitu Panjang Radikel (PR), Panjang
Plumulae (PP) dan Indeks Vigor (IV),
keragaman yang ada menggambarkan
perbedaan  dasar  antargenotipe  dan
perbedaan tanggapan antargalur itu sendiri.
Dengan demikian pada ketiga variabel ini
perlu lebih dicermati besarnya nilai
keragaman yang diperoleh pada kondisi
dengan dan tanpa cekaman.
Membandingkan besarnya nilai duga
ragam genetik pada kondisi cekaman
dengan kontrolnya (tanpa cekaman) pada
variabel PR, PP dan IV, ragam genetik
pada kondisi tercekam cenderung lebih
besar dari kondisi tanpa cekaman. Misal
ragam genetik variabel PR senilai 1,01
pada kondisi tanpa cekaman, 5,54 pada 5%
ekstrak etanol dan 2,72 pada 5% ekstrak
air. Hal ini menggambarkan dengan jelas
bahwa ketiga variabel tersebut
menunjukkan adanya keragaman tanggapan
di antara galur-galur padi  gogo.
Mencermati besarnya keragaman genetik
yang tergambar pada nilai heritabilitas
pada masing-masing aras cekaman pada
tabel la, tergambar jelas bahwa variabel
GB, IV dan AK memiliki nilai heritabilitas
terbesar pada aras 25%, sedang variabel PR
dan PP pada aras 5% ekstrak etanol.
Mengingat GB, IV dan AK tidak bisa
diukur secara individual, sedangkan PR
dan PP dapat diukur secara individual,
maka berkaitan dengan kepentingan
screening variabel PR dan PP akan lebih
praktis untuk digunakan sebagai kriteria
“seleksi, sehingga konsentrasi 5% ekstrak
etanol dapat dipandang sebagai konsentrasi
ambang cekaman.

variabel
cekaman,

Pada tabel 1b ditunjukkan bahwa pada
kondisi tanpa cekaman teki, keragaman
genetik tercermin dari variabel Tinggi
Tanaman (TT), Anakan Produktif (AP),
Biji per Malai (BM), Biji bernas per Malai
(BbM), dan Biji bernas per Rumpun (BR).
Hal ini dapat dimaklumi karena
menunjukkan potensi genetiknya masing-
masing. Namun demikian pada kelima
variabel tersebut, keragaman genetik yang

; ditunjukkan pada kondisi tercekam iebih

Jbesar dari keragaman genetik pada kondisi
tanpa cekaman. Hal ini menunjukkan
adanya perbedaan tanggapan dari galur-
galur yang dipakai. Sebaliknya pada
kondisi cekaman keragaman genetik
tercermin tidak saja dari kelima variabel
tersebut, tetapi juga pada variabel Panjang
Malai (PM), Persentase Biji bernas per
Malai (Pbb) dan Berat 1000 butir (BB).
Mencermati besarnya keragaman genetik
yang tergambar pada besarnya nilai
heritabilitas, keragaman genetik tertinggi
terjadi pada aras cekaman 6 umbi, kecuali
variabel PM yang terjadi pada aras 24
umbi. Mendasarkan pada hal ini aras 6
umbi dapat dipandang sebagai aras ambang
cekaman. Berdasar nilai heritabilitas pada
aras 6 umbi, variabel TT yang
menggambarkan pertumbuhan  vegetatif
memiliki nilai terbesar senilai 0.67, sedang
PBb merupakan variabel pertumbuhan

generatif dengan heritabilitas terbesar
senilai 0,64.
Evaluasi benih F1 masing-masing

persilangan dan tetuanya pada aras ambang
cekaman dilakukan guna menduga nilai
heritabilitas arti sempit masing-masing
variabel komponen ketahanan. Kecambah
normal dari persilangan yang cenderung
tahan memilki radikel dan plumulae
dengan laju pertumbuhan normal, seperti
tersaji pada gambar 1.
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periss)

Gambar 1. Kecambah yang menunjukkan kecenderungan tahan mampu membentuk radikel
dan plumulae normal pada persilangan Danau Bawah x Singkarak

Gambar 2. Kecambah yang menunjukkan kecenderungan rentan tidak mampu membentuk
radikel normal pada persilangan Danau Tempe x Danau Bawah.
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Dari gambar 1 terlihat bahwa
kecambah-kecambah tersebut memiliki
radikel yang cukup panjang  dengan

rambut akar yang banyak, dan plumulae
yang panjang pula. Kecambah yang
menunjukkan kecenderungan tahan antara
lain diperoleh dari persilangan Danau
Bawah x Singkarak. Sebaliknya kecambah
yang menunjukkan kecenderungan rentan
memiliki radikel dan plumulae yang
pendek, antara lain diperoleh pada
persilangan antara Danau Tempe x Danau
Bawah, seperti tersaji pada gambar 2.
Kecambah rentan dalam proses
pertumbuhan  selanjutnya mengalami
kematian setelah dipindah-tanamkan. Hal
ini dapat difahami oleh karena
ketidaknormalan radikelnya menghambat
proses penyerapan hara dari tanah,
sementara cadangan makanan dalam benih
sudah tidak mencukupi.

Nilai heritabilitas yang diduga
berdasarkan nilai regresi rerata tetua
dengan Fl-nya disajikan pada tabel 2a dan
2b. Dari tabel 2a jelas tergambar bahwa
masing-masing  variabel = pengamatan
mempunyai nilai heritabilitas bervariasi
dari sedang yakni variabel GB, IV dan PR
masing-masing senilai 0,26, 0,34 dan 0,36,
dan tinggi yakni PP dan AK masing-
masing 0,73 dan 0,53, mengikuti klasifikasi
McWhirter (1979).

Courtois dan Olofsdotter  (1998)
melaporkan  bahwa  kajian  tentang
heritabilitas potensi alelokemik pernah
dilakukan Navarez dan Olofsdotter (1996)
pada tanaman padi terhadap
jawan/barnyardgrass (Echinochloa cruss-
galli). Dari kajiannya dilaporkan bahwa
heritabilitas kemampuan alelopati padi
meneckan pertumbuhan radikel
barnyardgrass sebesar 0,85. Dari informasi
ini secara tidak langsung dapat difahami
bahwa potensi alelokemik cenderung lebih
berpengaruh pada fase perkecambahan dan
bersifat  genetis.  Variabel  Panjang
Plumulae (PP) yang memiliki heritabilitas
arti luas senilai 0,88 dalam kondisi
cekaman ekstrak etanol 5%, mempunyai
heritabilitas arti sempit senilai 0,73,
tertinggi diantara lima variabel
perkecambahan yang dikaji. Informasi ini
menggambarkan bahwa karakter tersebut
lebih banyak dikendalikar oleh gen-gen
yang bersifat aditif, sehingga akan efektif
digunakan sebagai kriteria seleksi dalam
proses screening. Dengan memperhatikan 3
variabel perkecambahan IV, PR dan PP
yang memiliki ragam genetik tinggi,
diketahui bahwa hanya variabel Panjang
Plumulae yang dapat dipandang sebagai
kriteria seleksi, karena akan memberikan
efektivitas seleksi yang lebih tinggi.

Tabel 2a. Heritabilitas arti sempit variabel komponen ketahanan padi gogo terhadap
alelopati gulma teki pada fase perkecambahan

No. Variabel Hentabilitas (h*)
1. Gaya Berkecambah (GB), % 0,26
2. Indeks Vigor (IV), % 0,34
3. Panjang Radikel (PR), cm 0,36
4. Panjang Plumulae (PP), cm 0,73
5. Abnormalitas Kecambah (AK), % -0,53*

* nilai dengan notasi negatif dianggap nol
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Tabel 2b. Heritabilitas arti sempit variabel komponen ketahanan padi gogo terhadap
alelopati gulma teki pada fase vegetatif-generatif

No. Variabel Heritabilitas (h”)
1. Tinggi Tanaman (TT), cm -0,05%
2. Anakan Produktif (AP), - -0,28*
3. Panjang Malai (PM), cm 0,02
4. Biji ger Malai (BM), butir 0,39
5. Biji bernas ger Malai (BbM), butir 0,54
6. Persentase Biji bernas per Malai (PBb), % 0,03
7.  Biji bernas per mmpun (BR), g -0,13*
8. Berat 1000 Butir (BB), g 0,13
* nilai dengan notasi negatif dianggap nol
Selanjutnya memperhatikan variabel Fakultas Pertanian UGM atas
pada fase pertumbuhan vegetatif-generatif, kerjasamanya.
heritabilitas masing-masing variabel yang
diminati bervariasi dari rendah yakni TT, DAFTAR PUSTAKA

PM, PBb, BR, dan BB masing-masing
senilai C,05; 0,02; 0,03; 0,13 dan 0,13;
sedang yakni AP dan BM masing-masing
0,28 dan 0,39; dan tinggi yakni BbM
senilai 0,54. Variabel BbM memiliki
karakteristix =~ yang  konsisten  pada
parameter ragam genetik, koefisien ragam
genetik dan heritabilitas arti luasnya,
masing-masing senilai 645,28; 0,53 dan
0,51. Akan tetapi variabel ini kurang
praktis digunakan sebagai kriteria seleksi,
sehingga perlu dicari variabel yang
memiliki korelasi genetik erat dengan sifat
tersebut. Selanjutnya screening dalam
proses seleksi dapat diterapkan pada
variabel tersebut dengan memanfaatkan
respons terkorelasinya.
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